
UNTUK KELUAR
DARI KRISIS IKLIM

BUKU
SAKU

GEN
Z

& KETIMPANGAN SOSIAL

DARI KRISIS IKLIMDARI KRISIS IKLIMDARI KRISIS IKLIM





Buku Saku Gen Z
untuk Keluar dari Krisis Iklim

dan Ketimpangan Sosial



Disusun oleh:
Climate Rangers Jakarta
Tahun 2026



Usia lagi   prime-prime        -nya, 
tapi malah diwarisi krisis iklim.
Eh, _____     emang kita beneran
bisa tumbuh __ secara prima? 
 In _ _ this __            economy? _
Kerja sampai __kena   GERD,
gaji                    dipotong _pajak, 
tapi masih gini-gini aja.
Pemerintah ___bukannya biayain
korban kebanjiran,         malah
main         masak-masakan. 
Ujungnya, ______ kita     lagi
yang                             patungan.
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“…kami 310 orang tidak makan, baru hari ke 10 dapat bantuan dari
swadaya masyarakat. Aku gak tahu, entah kenapa itu pemerintah

Republik Indonesia tidak peduli terhadap kami orang Aceh.”

-Saiful (60), korban bencana banjir Sumatra, via BBC News Indonesia

Pemerintah mengakui kalau bencana banjir Sumatra itu bukti
nyata krisis iklim. Namun, di tengah besarnya kerusakan
akibat krisis iklim, lagi-lagi malah kita—warga yang gajinya
nggak seberapa ini—yang saling turun tangan membantu
korban terdampak. 

Di mana pemerintah? Di mana industri-industri energi kotor
yang menyebabkan krisis iklim? 
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KENAPA HARUS
#YANGMERUSAK
             YANGBAYAR?

Sebelum membahas lebih jauh siapa yang merusak dan
siapa yang membayar, alangkah baiknya kamu pahami lebih
dulu apa yang sudah kita bayarkan ke negara sebagai warga
sipil biasa.

Coba lihat data di bawah! Dalam komponen Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Semester I tahun
2026 ini, penerimaan pajak adalah penyokong utama APBN
dengan nominal Rp1.035,7 triliun.
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Foto: GoodStats

Dari Rp1.035,7 triliun penerimaan pajak itu, sumbangan
terbesarnya berasal dari Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
yang dikenakan atas basically setiap barang dan jasa yang
kita konsumsi. 



Meskipun pemerintah mencatatnya sebagai satu pos
pemasukan, pemasukan negara dari PPN kita jumlahnya lebih
besar dari Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) yang
sifatnya terbatas pada barang mewah yang tidak dimiliki
semua orang.

Jadi, kamu menyumbang banyak pajak ke negara lewat kopi
aren yang kamu beli di kafe, kaos yang kamu beli di pusat
perbelanjaan, atau bahkan mi instan yang sering kamu beli
di minimarket.

Dari uang pajak kita yang banyak itu, apakah dipakai
pemerintah buat memaksimalkan penanganan dampak krisis
iklim? Yuk, kita cek!

9

Foto: Databoks Katadata Indonesia



Menurut Kementerian Keuangan (Kemenkeu), belanja APBN
untuk penanganan perubahan iklim rata-rata mencapai Rp73,5
triliun per tahun, terhitung sepanjang 2018–2024. Namun,
jumlah itu masih jauh dari total kebutuhan pendanaan iklim
nasional, tepatnya baru sekitar 12,9 persen dari total
kebutuhan.

Lalu, ke mana uang pajak kita lainnya? Ternyata, pajak kita
masih dipakai untuk subsidi bahan bakar fosil sebesar
Rp203,4 triliun. Yep, jumlah yang besar diberikan kepada
subsidi energi yang merusak lingkungan. Kalau kayak gini
terus, kapan kita mau lepas dari penggunaan energi fosil?
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Di sisi lain, anggaran Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
untuk 2026 bisa mencapai Rp229 triliun! Belum lagi kalau
dibandingkan dengan anggaran Koperasi Desa (Kopdes)
Merah Putih… Menurut Kemenkeu, pendanaan program KDMP
sebesar Rp240 triliun! ü Oh my god…

     
> bayar pajak terus ke negara
> negara make uang pajak kita untuk subsidi energi fosil
yang bikin kita terus ketergantungan dengan energi kotor
> pajak kita juga dipakai buat hal yang bukan prioritas nyata
bersama 
> kalau ada bencana akibat krisis iklim, rakyat lagi yang
harus patungan!
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Saat kita ngos-ngosan bayar kerugian dari krisis iklim,
industri-industri energi fosil yang merusak lingkungan
malah meraup untung triliunan!

Eh, tunggu. Industri energi fosil itu apa, sih?
Industri energi fosil merujuk ke sektor ekonomi yang
bergerak dalam penambangan, pengolahan, distribusi,
sampai pemasaran sumber daya alam tak terbarukan (batu
bara, minyak bumi, atau gas alam) yang selama ini masih jadi
pemasok utama kebutuhan energi Indonesia.

Pernah dengar Grup Adaro atau PT Bukit Asam? Mereka
adalah beberapa contoh perusahaan dalam sektor energi
fosil, tepatnya pertambangan batubara.
 

Menurut catatan Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM), jenis energi yang dipakai untuk pembangkit
listrik kita masih didominasi oleh energi tak terbarukan,
terutama batu bara:
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Padahal, energi fosil itu merusak kita. Coba cek deh hasil
penelitian di bawah ini tentang dampak Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) batu bara terhadap kesehatan
masyarakat:
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Di tengah beratnya beban krisis iklim yang kita tanggung
sebagai masyarakat biasa, eeh industri-industri fosil ini
malah meraup untung triliunan! ü

Menurut laporan keuntungan industri fosil di Q tahun 2026 ini,
industri-industri fosil tercatat meraup untung triliunan
dibanding tahun 2025 lalu.

Mereka dapat keuntungan fantastis, tapi nggak dipajaki ekstra.
Meanwhile, rakyat imut kayak kita dikejar-kejar sampai
pelosok daerah untuk bayar pajak [. Apa ini adil? ì
Seharusnya, #YangMerusakYangBayar! 

Di materi selanjutnya, ayo kita kenalan dengan pajak spesial
yang seharusnya dikenakan kepada industri-industri energi
fosil ini. Namanya: Windfall Tax.

PTBA +105%

ADRO +70%

INDIKA ENERGY +142%
Rp391,5 M → Rp801,79 M 

Rp1,27 T → Rp2,16 T

Rp51,2 M → Rp124,1 M
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WINDFALL TAX BISA
JADI SOLUSI DAMPAK
KRISIS IKLIM?

Harga energi fosil global ini tentu saja berpengaruh pada
sektor energi fosil nasional, apalagi Indonesia adalah negara
yang memproduksi sumber daya alamnya. Hasilnya bisa kamu
lihat sendiri di bab sebelumnya, industri batubara meraup
keuntungan triliunan tahun 2026 ini!

Apa itu Windfall Tax?
Windfall Tax adalah jenis pajak yang yang dikenakan
pemerintah pada industri tertentu yang telah memperoleh
keuntungan fantastis akibat faktor-faktor eksternal yang tak
terduga, misalnya akibat krisis geopolitik di Timur Tengah.
Pajak ini dimaksudkan untuk mengalihkan keuntungan tak
terduga yang didapat industri-industri tersebut ke manfaat
sosial.

Sekilas berita, bagi kamu yang belum tahu:
Pemerintah Amerika Serikat (AS) mengambil alih ladang
minyak Venezuela pada awal 2026 lalu dan menggunakan
Israel untuk melancarkan serangan terhadap Iran. Akibat
perang antara Iran dan Israel ini, harga minyak dan sumber
daya alam pun melonjak tajam. 

Harga minyak mentah di AS meningkat hampir 65%
dibandingkan harganya di awal tahun. Harga gas di Eropa
mengalami kenaikan sebesar 92,7% selama Maret 2026.
Harga batu bara global telah meningkat sebesar 49,87%
dibandingkan tahun lalu.
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Sejauh mana keseriusan Indonesia menerapkan Windfall Tax?

Kalau diterapkan, pendapatan dari Windfall Tax seharusnya
bisa dialokasikan untuk melindungi masyarakat dari krisis
sosial dan kerentanan. Pemulihan daerah yang terkena
bencana akibat krisis iklim, misalnya banjir Sumatra akhir
tahun 2025 lalu, juga bisa teratasi lebih baik kalau kita punya
pemasukan tambahan dari Windfall Tax. 

Lebih adil, kan? Industri energi fosil yang merusak
lingkungan dan dia juga yang membayar kerusakannya,
bukan kita!

Awal Mei 2026
Pemerintah baru aja menunjukkan interest-nya buat
menerapkan pajak ini. Menteri Keuangan Purbaya
Yudhi Sadewa bilang kalau mau menerapkan Windfall
Tax terlebih dahulu ke industri pertambangan dan
pengolahan nikel. Alasannya sih begini:

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional
(PPN)/Bappenas mulai merancang penerapan
Windfall Tax supaya bisa berlaku pada 2027, sebagai
salah satu cara mengejar rasio penerimaan negara.
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Sekarang?
Kita masih menunggu kelanjutan proses rancangan
Windfall Tax dari Kementerian Keuangan. 

Hmm, semoga Kemenkeu nggak nunda terlalu lama ya! Ayo
kita kawal terus penerapan Windfall Tax ini di Indonesia.

Selain Windfall Tax, ternyata cara lain untuk atasi krisis dan
kerentanan sosial masyarakat kita?!? ü Cek materi
selanjutnya! 
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KENAPA ORANG-
ORANG SUPERKAYA
JUGA PERLU DIPAJAKI?

Kata-kata populer di internet bilang kalau Gen Z harus
berhenti beli kopi di kafe biar bisa beli dan tinggal di tempat
tinggal yang layak. 

Berhenti beli kopi nggak bisa jamin hidupmu lebih layak, tapi
kalau majakin orang-orang superkaya bisa.

Apakah harus begitu? Seberapa banyak gelas kopi yang harus
di-cancel kalau mau bisa beli rumah layak? Dengan upah
seadanya, tetap dikejar pajak secara rutin, apa berhenti beli
kopi saja cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup layak? 

Di sisi lain, penghematan kita untuk nggak beli kopi itu nggak
ada apa-apanya bagi 50 orang superkaya Indonesia. Kita kerja
keras bertahun-tahun pun tetap sulit untuk mencapai level
kekayaan mereka.

Menurut penelitian Center of Economic and Laws (CELIOS),

Total harta dari 50
orang superkaya
lebih besar dari

APBN

Kekayaan 50 orang
terkaya Indonesia =

seperlima PDB
Indonesia

Harta oligarki naik
Rp13 miliar per hari,

sedangkan upah
pekerja hanya naik

Rp 2 ribu/hari

Pajak kekayaan 2% dari
50 orang terkaya

Indonesia bisa
mengangkat lebih dari

separuh penduduk
miskin dalam 2 tahun
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Kita hidup dalam ketimpangan ekonomi yang nyata.
Masyarakat berjuang mati-matian hanya untuk bisa hidup
layak, sedangkan segelintir orang superkaya menguasai akses
terhadap sumber daya dan terus menjadi kaya.

Untuk mengatasi krisis sosial dan kerentanan masyarakat ini,
kita perlu mendukung penerapan pajak kekayaan, yaitu pajak
yang menyasar individu superkaya daripada menekan
kelompok miskin. Dengan tarif progresif 1-2%, pajak
kekayaan yang terkumpul diperkirakan bisa mencapai
Rp142,2 triliun per tahun dan menjadi kontribusi
penghapusan ketimpangan ekonomi negara.

Dengan pajak kekayaan itu, kita bisa…

Punya 1,76
GigaWatt energi
nasional yang
didapat dari

pembangkit listrik
energi terbarukan

mikrohidro

Punya 5,8 juta unit
panel surya (solar
panel) yang bisa

dipakai oleh desa-
desa terpencil

Naik KRL gratis
selama 8 tahun dan
punya 40 rangkaian

KRL baru
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Kita, orang muda, setiap hari banting tulang
cuma untuk bertahan hidup di hari esok. 

Di tengah situasi krisis dan pajak yang ga
nggak pernah absen membebani, orang-
orang muda Indonesia yang penuh empati
masih sempat membantu sesama dan
mereka yang lebih membutuhkan.

Padahal, ada pihak-pihak yang lebih punya
tanggung jawab mengatasi situasi krisis dan
ketimpangan ini—dan tugas negara adalah
memastikan mereka untuk turut membayar
dengan adil.

Maka dari itu, ayo kita desak pemerintah untuk:
menerapkan Windfall Tax kepada industri-industri
fosil yang meraup untung berlebih
menerapkan pajak kekayaan kepada orang-orang
superkaya Indonesia
menyiapkan anggaran transisi energi terbarukan,
untuk stop ketergantungan fosil dan krisis
berkepanjangan
menyiapkan dana pemulihan dampak iklim yang
dibutuhkan komunitas terdampak
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Khusus di tahun 2026 ini, mari kita suarakan
tuntutan kita agar dimasukkan dalam
Rancangan APBN 2027 yang akan
dibacakan Prabowo Subianto menjelang Hari
Kemerdekaan!
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